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DAFTAR NOTASI 

γ  = Berat volume tanah (kN/m3) 

c  = Kohesi (kN/m2) 

Kp  = Koefisien pasif 

Pp  = Tekanan tanah pasif (kN/m) 

z  = Kedalaman tanah dihitung puncak dinding penahan (m) 

Ø   = Sudut Gesek Tanah (°) 

ƩMw   = Momen yang melawan guling (kN.m) 

ΣMgl   = momen yang mengakibatkan guling (kN.m) 

Df  = kedalaman pondasi (m) 

B  = lebar kaki dinding penahan (m) 

dc, dq, dγ = faktor kedalaman 
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INTISARI 

Perencanaan Stabilitas Lereng  pada ruas jalan SP. Air Dingin – Pagaralam KM 
254+120 Menggunakan Metode Elemen Hingga 

 

Jefri Prabumulya 

Muhammad Arfan, S.T., M.T. 

Mira Setiawati, S.T., M.T 

Untuk mengetahui faktor keamanan lereng dilokasi penelitian dibutuhkan suatu 
analisis stabilitas lereng. Metode elemen hingga yang sudah ada di program Plaxis 
memungkinan untuk analisis deformasi , stabilitas, dan aliran air tanah dalam rekayasa 
geoteknik serta memudahkan dalam memodelkan penanganannya. 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari nilai Safety Factor stabilitas 

lereng pada ruas jalan SP Air Dingin – Pagaralam KM 254+120 menggunakan metode 
elemen hingga yang terdapat dalam program Plaxis. 

 
Metode elemen hingga yang ada di software plaxis lebih efisien dibandingkan 

menghitung manual dan efisien dari segi waktu pengerjaannya dan kenaikan Safety 
Factor dari kondisi eksisting ke perkuatan sebesar 0,1870 . Membuat lereng dari kelas 
kritis ke kelas stabil. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kata kunci: Stabilitas lereng, Metode elemen hingga, Plaxis. 
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ABSTRACT 
 

Slope Stability Planning on the SP Air Cold - Pagaralam KM 254 + 120 road 
using the Finite Element Method 

 
Jefri Prabumulya 

Muhammad Arfan, S.T., M.T. 

Mira Setiawati, S.T., M.T 

To know the slope safety factor in the research location, a slope stability analysis 
is needed. The finite element method already in the Plaxis program allows for 
deformation, stability and groundwater flow analysis in geotechnical engineering and 
makes it easier to model its handling. 

 
The purpose of this study was to find the safety factor value of slope stability on 

the road section of SP Air Cold - Pagaralam KM 254 + 120 using the finite element 
method contained in the Plaxis program. 

 
The finite element method in the Plaxis software is more efficient than manual 

calculation and is efficient in terms of processing time and the increase in Safety Factor 
from existing conditions to reinforcement is 0.1870. Make slopes from critical class to 
stable class. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 

Key words: Slope stability, Finite element method, Plaxis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagian ruas jalan SP. Air Dingin – Pagaralam Provinsi Sumatera Selatan 

berpotensi terjadinya kelongsoran. Hal-hal yang mendukung untuk terjadinya 

kelongsoran pada ruas jalan SP Air Dingin – Pagaralam KM 254+120  adalah hujan 

deras yang mengguyur daerah tersebut dan kondisi geografis yang terdiri dari 

perbukitan dan terdapat jurang yang dalam serta lereng yang curam , sehingga 

rawan kelongsoran di titik tersebut . 

Tanah longsor mempengaruhi berbagai hal, salah satu hal yang terkena 

akibat nya terhadap jalan. Untuk meningkatkan keamanan dan kenyamanan di 

jalan, maka perlu di lakukan kajian detail di area-area yang di anggap rawan 

terjadinya tanah longsor. 

Longsor biasanya terjadi saat musim penghujan karena air hujan akan 

masuk ke dalam tanah dan akan menyebabkan tanah menjadi jenuh, tanah yang 

jenuh terdapat tekanan air pori, karena hujan yang lama maka tekanan air pori di 

tanah akan naik dan menyebabkan kuat geser tanah menjadi kecil sehingga tanah 

menjadi labil dan rawan longsor. 

Ada berbagai cara agar bisa mengatasi tanah longsor, salah satunya adalah 

mengunakan bahan perkuatan,. Oleh karena itu, pada tugas akhir ini  akan dibahas 

mengenai analisis perkuatan tanah dengan mengunakan  bahan yang sesuai dengan 

kondisi lereng di daerah tersebut sehingga di dapat kondisi lereng yang stabil. 
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Untuk mengetahui faktor keamanan lereng dilokasi penelitian dibutuhkan 

suatu analisis stabilitas lereng. Metode elemen hingga yang sudah ada di program 

Plaxis memungkinan untuk analisis deformasi , stabilitas, dan aliran air tanah dalam 

rekayasa geoteknik serta memudahkan dalam memodelkan penanganannya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

Untuk mengantisipasi permasalahan kelongsoran yang akan terjadi pada 

ruas jalan SP Air Dingin – Pagaralam KM 254+120. 

C. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi lereng pada 

ruas jalan SP Air Dingin – Pagaralam KM 254+120. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari nilai Safety Factor 

stabilitas lereng pada ruas jalan SP Air Dingin – Pagaralam KM 254+120 

menggunakan metode elemen hingga yang terdapat dalam program Plaxis. 

D. Batasan Masalah 

Untuk membatasi luasnya ruang lingkup penelitian ini diperlukan batasan 

sebagai berikut: 

1. Lokasi Penelitian diruas jalan SP. Air Dingin – Pagaralam KM 254+120 

dengan panjang bidang rawan longsor sepanjang 15 meter. 

2. Data properties tanah yang diambil sampelnya hanya diruas jalan SP. Air 

Dingin – Pagaralam KM 254+100. 
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3. Analisis stabilitas lereng dilakukan dengan menggunakan metode elemen 

hingga pada program plaxis 

4. Melakukan 3 variasi pada permodelan perkuatan menggunakan metode 

elemen hingga pada program plaxis 

5. Variasi pertama dengan menggunakan bronjong 4 layer dengan ketinggian 

1 meter ditambah timbunan . 

 

Gambar 1.1 Variasi 1 

6. Variasi kedua dengan menggunakan  bronjong 6 layer dengan ketinggian 

1,5 meter ditambah timbunan. 
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Gambar 1.2 Variasi 2 

7. Variasi ketiga dengan menggunakan  bored pile 11 meter dan ditambah 7 

layer geotextile. 

 

Gambar 1.3 Variasi 3 
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E.  Sistematika Penulisan 

Dengan mengacu pada pedoman penyusunan Tugas Akhir, penulisan laporan 

ini disajikan dalam 5 bab yang disusun secara sistematis dan berurutan diuraikan 

sebagai berikut : 

 BAB I PENDAHULUAN  

 Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian rumusan masalah 

 penelitian, maksud dan tujuan, batasan masalah, manfaat penelitian, 

 sistematika penulisan, serta bagan alir penulisan. 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 Pada bab ini berisikan teori – teori yang berhuhubungan dengan maslah yang 

 dibahas yang diambil dari literature, jurnal, maupun internet (internet 

 research). 

 BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini menjelaskan tentang metode – metode yang digunakan dalam 

 pembuatan skripsi ini. Membahas mengenai metode penelitian, studi literatur, 

 dan metode pengolahan data. 

 BAB IV PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan diuraikan mengenai analisa dan pembahasan hasil dari 

 penelitian. 

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang 

telah dibahas di bab sebelumnya,yang akan dijadikan  rangkuman dari seluruh 

yang telah dibuat oleh penulis. 



6 

 

 

F.  Bagan Alir Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1.1 Bagan alir penulisan 

 
 
 
 
 
 

Mulai 

Pendahuluan 

Kesimpulan dan Saran 

Metodologi Penelitian 

Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 

Analisa dan Pembahasan 

Selesai 



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Braja M. Das, “Mekanika tanah 1”, Erlangga, Jakarta, 1995. 

Braja M. Das, “Mekanika tanah 2”, Erlangga, Jakarta, 1995. 

Lubis, Nugraha Saputra. Studi Kasus Kelongsoran Pada Ruas Jalan Sp Air Dingin 
– Pagaralam Km 254+100 Menggunakan Program Plaxis. 2018. Palembang: 
Universitas Muhammdiyah Palembang. 

 

Setyanto, Setyanto; Zakaria, Ahmad; Giwa, Permana. Analisis Stabilitas Lereng 
dan Penanganan Longsoran Menggunakan Metode Elemen Hingga Plaxis V. 
8.2 (Studi Kasus: Ruas Jalan Liwa–Simpang Gunung Kemala STA. 263+ 
650). Journal Rekayasa, 2016, 20.2: 119-138. 

 

Yulianita, Fitri Ananda, et al. Alternatif Penanganan Kelongsoran Lereng Bawah 
Menggunakan Geotextile Dengan Program Plaxis Pada Ruas Jalan Gunung 
Kemala–Liwa (STA 268+ 550). 2017. 

 


